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Introduction

ABSTRACT

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan
membaca permulaan siswa kelas I sekolah dasar serta terbatasnya
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak. Tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan media pembelajaran kartu kata bergambar yang layak,
praktis, dan efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca
permulaan siswa kelas I SDN Gombolharjo 02. Penelitian menggunakan
metode Research and Development (R&D) melalui tahapan analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian

adalah siswa kelas I SDN Gombolharjo 02.

Teknik pengumpulan data meliputi validasi ahli, angket
respons pengguna, serta tes pretest dan posttest. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media kartu kata bergambar memperoleh
kategori sangat layak dari ahli materi (93,75%), ahli media (90,6%), dan
ahli bahasa (79%). Hasil uji coba menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan membaca permulaan siswa antara nilai pretest dan
posttest, dengan peningkatannya yang berada pada kategori tinggi.
Dengan demikian, media kartu kata bergambar yang dikembangkan
dinyatakan layak, praktis, dan cukup efektif sebagai alternatif media
pembelajaran untuk membantu meningkatkan keterampilan membaca

permulaan siswa kelas I sekolah dasar.
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manusia. Sejak abad ke-20 pendidikan telah ditegaskan sebagai fondasi utama bagi kemajuan
individu dan bangsa (Lanawaang & Mesra, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas
serta mampu menghadapi berbagai tantangan di era global (Suharti & Haifaturrahman, 2025).
Dalam konteks tersebut, penguatan budaya literasi dalam kurikulum pendidikan nasional
dipandang sebagai langkah strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di
Indonesia.

Literasi menjadi salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa untuk
mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Kemampuan literasi melibatkan kemampuan
dasar membaca, menulis, pemahaman informasi yang kompleks, serta penerapan pengetahuan
dalam berbagai aspek kehidupan (Nashrullah et al., 2025). Menciptakan generasi literat
membutuhkan proses panjang dan sarana yang kondusif. Setiap individu pada dasarnya tidak
terlahir dengan kemampuan literasi, tetapi mempelajarinya melalui proses pendidikan dan
interaksi dengan lingkungan (Permatasari, 2015).

Salah satu tahap awal yang sangat menentukan dalam pembentukan kemampuan literasi
menurut (Priyabada et al., 2024) adalah membaca permulaan, yang mulai diajarkan pada siswa
kelas 1 sekolah dasar. Pada tahap ini siswa diharapkan mampu mengenal huruf,
menggabungkannya menjadi suku kata, serta membaca kata sederhana dengan benar.
Penguasaan keterampilan membaca sejak dini sangat berpengaruh terhadap kemampuan
siswa dalam memahami berbagai materi pelajaran pada jenjang berikutnya. Namun dalam
kenyataannya, masih banyak siswa kelas | yang mengalami kesulitan dalam mengenal huruf,
menyusun suku kata, serta melafakan kata dengan tepat.

Penemuan bebas dan belajar bermakna dapat membantu mengembangkan pembelajaran
yang lebih inovatif dan kreatif tentang kemampuan membaca permulaan siswa. Hal ini
berdasar dari Teori konstruktivisme mengatakan bahwa siswa belajar melalui pengamatan,
menemukan sendiri, dan mengkonstruksikan pengetahuan mereka sendiri yang diperolehnya.
Mereka percaya bahwa siswa belajar melalui observasi, proses, dan interpretasi yang
kemudian membentuk informasi tersebut ke dalam pengetahuan pribadi mereka sendiri. Oleh
dari itu Rusman menyatakan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa harus
dikembangkan melalui penggunaan media yang berbeda, model, dan metode yang digunakan
oleh guru untuk mengeksplorasi kemampuan siswa (Aisyah et al.,, 2020).

Media pembelajaran yang dikembangkan berupa kartu kata bergambar yang berisikan
gambar yang nyata atau konkret maupun suku kata, melalui pemanfaatan gambar yang bersifat
konkret, siswa diharapkan dapat lebih mudah dan cepat memahami konsep yang disampaikan

dalam pembelajaran. Penggunaan media kartu kata bergambar tidak hanya berperan dalam
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memperkaya kosakata siswa, tetapi juga dapat mendukung perkembangan kemampuan
motorik halus dan kognitif. Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan membaca permulaan adalah melalui pemanfaatan media
pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana yang dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa.

Selain itu, penggunaan kartu kata bergambar memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara lebih kreatif dan interaktif. Melalui bantuan gambar serta aktivitas yang
menyerupai permainan, siswa akan lebih mudah memahami konsep yang disampaikan dalam
pembelajaran menurut Viorentina Meo Soro & Ermelinda Yosefa Awe, 2025). Sadiman dalam
(Rohimah et al,, 2023) menyatakan salah satu kelebihan media kartu kata bergambar sebagai
media visual adalah sifatnya yang konkret dan realistis. Gambar yang ditampilkan mampu
memperjelas pokok permasalahan atau konsep yang dipelajari sehingga lebih mudah dipahami
oleh siswa dibandingkan dengan penyampaian materi yang hanya menggunakan media verbal.

Adapun perbedaan antara media yang dikembangkan dalam penelitian ini dengan media
kartu kata pada penelitian sebelumnya terletak pada desain media yang lebih menarik serta
dilengkapi dengan gambar berwarna yang sesuai dengan kata yang ditampilkan. Selain itu,
media yang dikembangkan juga dirancang agar dapat digunakan dalam berbagai variasi
kegiatan pembelajaran, seperti permainan mencocokkan gambar dengan kata, membaca kartu
secara berkelompok, serta menyusun kata menjadi kalimat sederhana. Variasi penggunaan ini
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa serta menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih interaktif dan menyenangkan. Dengan demikian, media yang dikembangkan tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang
inovatif dan kontekstual.

Hasil observasi awal yang telah dilaksanakan pada hari Kamis, 28 Agustus 2025 di SDN
Gombolharjo 02 peneliti memperoleh data bahwa jumlah siswa kelas I adalah 24 siswa yang
terdiri dari siswa laki-laki 12 dan siswa perempuannya 12. Dari hasil tersebut, peneliti juga
menemukan bahwa ada 15 siswa dari 24 siswa kelas I SDN Gombolharjo 02 yang belum lancar
membaca. Dari hasil pengamatan tersebut, terlihat bahwa kemampuan membaca permulaan
siswa terutama dalam mengenal dan mengucapkan suku kata belum optimal. Beberapa siswa
masih kesulitan dalam mengidentifikasi huruf serta menggabungkannya menjadi kata yang
benar.

Data tersebut memperkuat bahwa permasalahan membaca permulaan merupakan kondisi

nyata yang perlu segera ditangani melalui inovasi pembelajaran yang lebih efektif. Oleh karena
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itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa, mempermudah
pemahaman konsep, serta sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar.
Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yuniati, S.Pd selaku guru kelas I di SDN
Gombolharjo 02, diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik masih
terbatas. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran membaca cenderung monoton sehingga
kurang mampu menarik perhatian siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar.
Guru juga menyampaikan bahwa kreativitas dalam mengembangkan media pembelajaran
sangat diperlukan untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih mudabh.

Upaya peningkatan keterampilan membaca permulaan pada siswa sekolah dasar
memerlukan strategi dan media pembelajaran yang menarik sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak. Media pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa lebih mudah
memahami simbol-simbol bahasa, menumbuhkan minat belajar, serta menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian mengenai pengembangan media kartu kata bergambar untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan siswa kelas I sekolah dasar. Latar belakang tersebut
melandasi penulis untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Kartu Kata Bergambar untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca

Permulaan pada Siswa Kelas 1 SDN Gombolharjo 02”.

Method

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development
(R&D) Penelitian Research and Development (R&D) adalah jenis penelitian yang bertujuan
untuk menciptakan produk baru atau memperbaiki produk yang sudah ada serta menguji
kelayakan, kepraktisan, dan keefektifannya dalam meningkatkan keterampilan membaca
permulaan siswa (Okpatrioka, 2023). Model ADDIE yang dikembangkan oleh Branch, yang
terdiri dari lima tahapan yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.
Penelitian dilakukan pada siswa kelas I SDN Gombolharjo 02 dengan jenis data kuantitatif dan
kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, validasi ahli media, ahli materi,
ahli bahasa, angket respons guru dan siswa, serta tes pretest dan posttest keterampilan
membaca permulaan. Data kuantitatif dianalisis menggunakan persentase kelayakan,
kepraktisan, dan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca siswa,
sedangkan data kualitatif dianalisis secara deskriptif berdasarkan saran dan masukan dari
validator maupun pengguna media. Kesimpulan penelitian ditarik berdasarkan hasil validasi,
respons pengguna, dan peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media

pembelajaran kartu kata bergambar.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggulnakan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap yaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Produk awal yang
dikembangkan merupakan hasil dari proses pelaksanaan kelima tahapan tersebut, yang akan

dijelaskan pada bagian berikut :

1. Hasil Penelitian
a. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analisis dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran di SDN Gombolharjo 02. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sekolah memiliki fasilitas pendukung pembelajaran seperti
jaringan internet, komputer, dan LCD, namun pemanfaatannya dalam proses
pembelajaran masih terbatas. Guru kelas I menyampaikan bahwa siswa mengalami
kesulitan mengenal huruf, membaca suku kata, dan merangkai kata menjadi kalimat
sederhana sehingga diperlukan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa.

Analisis kurikulum menunjukkan bahwa sekolah menggunakan Kurikulum
Merdeka, di mana siswa kelas I berada pada Fase A dengan fokus pengembangan
kemampuan komunikasi dan literasi dasar. Berdasarkan analisis kebutuhan, sumber
belajar yang digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan masih terbatas
pada buku paket dan LKS. Siswa juga mengalami kesulitan memahami materi suku
kata sebagai dasar keterampilan membaca permulaan. Oleh karena itu,
dikembangkan media kartu kata bergambar yang dirancang dengan tampilan visual
menarik dan mudah digunakan untuk membantu siswa memahami materi secara
lebih konkret dan menyenangkan.

Selain itu, hasil analisis karakteristik siswa menunjukkan bahwa siswa kelas I
yang berjumlah 24 orang memiliki gaya belajar visual dan lebih mudah memahami
materi melalui gambar atau ilustrasi. Siswa cenderung kurang aktif ketika
pembelajaran dilakukan tanpa media visual, namun menjadi lebih antusias saat guru
menggunakan gambar dalam pembelajaran. Rendahnya kemampuan membaca juga
dipengaruhi oleh keterbatasan kosakata dan rendahnya minat baca siswa.
Berdasarkan kondisi tersebut, pengembangan media kartu kata bergambar

diharapkan dapat meningkatkan minat belajar, pemahaman bacaan, serta

First Author et.al (Title of paper)



ISSN 2962-9209 Amorti: Jurnal Studi Islam Interdisipliner 107
Vol. 5, No. 1, Januari 2026, pp. 101-122

keterampilan membaca permulaan siswa kelas I sekolah dasar.
b. Tahap Design (Desain)

Tahap desain dilakukan sebagai upaya untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan yang ditemukan pada tahap analisis melalui perancangan materi,
media, dan instrumen penilaian. Pada tahap desain materi, capaian pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas I sekolah dasar, yaitu kemampuan
mengenal huruf, melafalkan bunyi huruf, membaca suku kata, serta memahami kata
sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran yang
dirancang meliputi kemampuan siswa dalam melafalkan huruf alfabet, membaca
suku kata, dan menulis nama sendiri dengan benar. Selain itu, perangkat asesmen
disusun berdasarkan capaian pembelajaran membaca permulaan pada materi suku
kata.

Pada tahap desain media, dipilih media kartu kata bergambar yang memuat
gambar benda-benda yang familiar bagi siswa, seperti buku, bola, dan meja. Media ini
dipilih karena mampu membantu siswa menghubungkan antara bentuk huruf, bunyi,
dan makna kata secara konkret. Kartu dirancang berbentuk persegi panjang
berukuran 9 cm x 14 cm agar nyaman digunakan siswa maupun guru dalam kegiatan
pembelajaran. Setiap kartu terdiri atas gambar, suku kata, dan kata utuh yang disusun
secara sistematis untuk membantu siswa memahami proses membaca secara
bertahap.

Bahan yang digunakan adalah Art Carton 360 gsm untuk bagian sampul dan
Ivory 260 gram untuk isi kartu agar media lebih kuat, tahan lama, dan nyaman
digunakan. Tampilan kartu menggunakan warna-warna cerah dengan jenis huruf
sederhana dan berukuran besar agar mudah dibaca oleh siswa kelas 1. Selanjutnya,
instrumen penilaian media disusun dalam bentuk data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh melalui angket skala Likert, sedangkan data kualitatif diperoleh
dari saran dan masukan ahli, guru, serta siswa terhadap media yang dikembangkan.

c. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan dilakukan setelah seluruh bahan pendukung media
dipersiapkan berdasarkan hasil perancangan pada tahap sebelumnya.
Pengembangan media kartu kata bergambar mengacu pada model ADDIE dengan
menyusun materi membaca permulaan, gambar yang sesuai dengan kehidupan siswa,
serta rangkaian huruf, suku kata, dan kata sederhana secara sistematis agar mudah
dipahami oleh siswa kelas I. Setiap kartu dirancang dengan memperhatikan kejelasan

tulisan, kesesuaian gambar, dan tampilan yang menarik.sehingga-menghasilkan
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produk akhir yang layak digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan.

Media kartu kata bergambar terdiri atas halaman cover, petunjuk penggunaan,
dan materi pembelajaran. Cover dirancang menggunakan warna-warna cerah dengan
ilustrasi yang menarik untuk menciptakan kesan belajar yang menyenangkan bagi
siswa. Halaman petunjuk penggunaan disusun untuk membantu guru dan siswa
memanfaatkan media secara optimal, baik dalam kegiatan membaca bersama
maupun permainan edukatif. Sementara itu, halaman materi memuat pengenalan
huruf A sampai Z melalui kata-kata sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa, disertai gambar ilustratif untuk membantu siswa memahami hubungan
antara huruf, suku kata, dan kata secara bertahap.

Pengembangan Kartu Kata Bergambar yang sudah dibuat akan diuji oleh 3
dosen ahlj, yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. ketiga dosen ahli tersebut
antara lain Bapak Yusuf Hasan Baharuddin, M.Pd. sebagai ahli media, Ibu Syifaul
Ummah, M.Pd. sebagai ahli bahasa, dan Bapak Gigih Winandika, M.Pd. sebagai ahli
materi. Ketiga dosen ahli merupakan ahli di bidangnya masing-masing. Ketiga ahli
tersebut akan menilai Kartu Kata Bergambar yang dikembangkan peneliti dengan
instrumen kulsioner yang disediakan oleh peneliti dan dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 1 Data Kuantitatif Ahli Media

Aspek Persentase Tingkat Kelayakan
Tampilan dan Desain 100% Sangat Layak
Media
Keterbacaan dan 93,75% Sangat Layak
Kejelasan Teks
Kemenarikan dan 87,5% Sangat Layak
Interaktivitas Media
Kesesuaian Media 81,25% Sangat Layak
untuk Penggunaan di
Kelas

Analisis Sangat Layak
Keseluruhan Data 90,6% g Y

Tabel 2 Data Kualitatif Ahli Media

Nama Ahli Media Kritik dan Saran
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Yusuf Hasan Baharuddin, M.Pd. Sudah bagus, jika
memungkinkan bisa
disertakan petunjuk

penggunaan kartunya.

Tabel 3 Data Kuantitatif Ahli Materi

Aspek Persentase Tingkat Kelayakan
Kesesuaian dengan 91,6% Sangat Layak
Materi
Ketepatan dan 91,6% Sangat Layak
Keakuratan Isi
Keterpaduan Materi 100% Sangat Layak
dengan Kurikulum
Kelayakan 91,6% Sangat Layak
Penggunaan dalam
Pembelajaran

Analisis Sangat Layak
Keseluruhan Data 93,75% & Y

Tabel 4 Data Kualitatif Ahli Materi

Nama Ahli Materi Kritik dan Saran

Gigih Winandika, M.Pd. Sudah baik, lanjut ke tahap
berikutnya.

Tabel 5 Data Kuantitatif Ahli Bahasa

Aspek Persentase Tingkat Kelayakan
Kejelasan Bahasa 75% Layak
Keterpahaman san Sangat Layak
Kesesuian dengan 87,5%

Perkembangan Siswa
Kesesuaian Bahasa Layak
dengan Tujuan 75%
Pembelajaran
Analisis 79%, Sangat Layak
Keseluruhan Data

Tabel 6 Data Kualitatif Ahli Bahasa
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Nama Ahli Materi Kritik dan Saran
Syifaul Ummah, M.Pd. e Sebaiknya fokus pada 2 suku
kata dulu
e Hindari penggunaan huruf mati
diakhir suku kata

e Hindari penggunaan gabungan
konsonan (difgraf) seperti -br
pada kata zebra

Kesimpulannya, Kartu Kata Bergambar yang dikembangkan menunjukkan
kualitas yang sangat baik setelah dilakukan revisi berdasarkan para ahli. Hal ini
membuktikan bahwa Kartu Kata Bergambar tersebut sangat layak digunakan dalam
proses pembelajaran.

Tahap Implementation (Pelaksanaan)

Tahap implementasi dilakukan setelah media kartu kata bergambar
dinyatakan layak oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Media yang telah
direvisi sesuai saran validator kemudian diujicobakan kepada guru dan siswa kelas |
SDN Gombolharjo 02 melalui uji coba satu-satu, kelompok kecil, dan uji lapangan.
Pada tahap ini, peneliti memperkenalkan penggunaan media secara langsung dalam
pembelajaran membaca permulaan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan
respons pengguna terhadap media yang dikembangkan.

Uji coba satu-satu melibatkan satu guru kelas dan tiga siswa. Hasil penilaian
guru memperoleh persentase sebesar 97,5% dengan kategori sangat praktis,
sedangkan respons siswa mencapai 100% dengan kategori sangat praktis. Guru
menyatakan bahwa media kartu kata bergambar menarik dan mampu membantu
siswa memahami materi membaca permulaan dengan lebih mudah. Siswa juga
memberikan respons positif karena media dilengkapi gambar yang menarik, tulisan
yang jelas, serta dapat digunakan sambil bermain sehingga pembelajaran terasa lebih
menyenangkan.

Tabel 7 Data Kuantitatif Respon Guru Uji Satu-satu

Tingkat
Aspek Persentase Kepraktisan
Kesesuaian Materi 100% Sangat praktis
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Kejelasan dan Keterpahaman 100% Sangat praktis
Materi
Keterpaduan Teks dan 100% Sangat praktis
Gambar
Kemenarikan Media 100% Sangat praktis
Keefektifan dalam 87,50 Sangat praktis
Pembelajaran
Kelayakan Umum Media 100% Sangat praktis
Analisis Keseluruhan Data 97,5% Sangat Praktis

Tabel 8 Data Kualitatif Respon Guru Uji Satu-satu

Nama Wai Kelas I Kritik dan Saran

Media pembelajaran sudah baik,
menarik dan dapat membantu
Yuniati, S.Pd. siswa memahami materi dengan
udah.

Tabel 9 Data Kuantitatif Respon Siswa Uji Satu-satu

No Siswa Indikator Presentase Tingkat
Kepraktisan
1. Sampel X; Kemenarikan 100% Sangat praktis
Media
Bahasa yang 100% Sangat praktis
digulnakan
Kesesuaian 100% Sangat praktis
Materi
Tampilan Media 100% Sangat praktis
2. Sampel X, Kemenarikan 100% Sangat praktis
Media
Bahasa yang 100% Sangat praktis
digunakan
Kesesuaian 100% Sangat praktis
Materi
Tampilan Media 100% Sangat praktis
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3. Sampel X; Kemenarikan 100% Sangat praktis
Media
Bahasa yang 100% Sangat praktis
digunakan
Kesesuaian 100% Sangat praktis
Materi
Tampilan Media 100% Sangat praktis
Analisis Keseluruhan Data 100% Sangat praktis

Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan 5 siswa kelas I SD Negeri
Gombolharjo 02 yaitu Khayra Qunzia Azheeqa, Eithar Isa Dovianda, Natan Adi
Bramasta, Cherika Ayuningtia Al Misky, dan Tata Paramastri. Berdasarkan penilaian
dari siswa kelas 1 SD Negeri Gombolharjo 02, media Kartu Kata Bergambar yang
dikembangkan memperoleh persentase kelayakan sebesar 100%. Mengacu pada
tabel kriteria kelayakan media, hasil tersebut menunjukkan bahwa Kartu Kata
Bergambar termasuk dalam kategori sangat layak.

Media kartu kata bergambar memperoleh tanggapan positif dari siswa kelas [
SDN Gombolharjo 02 karena tampilannya menarik dengan gambar yang berwarna
dan bentuk kartu yang jelas. Siswa merasa gambar pada kartu membantu mereka
mengenali benda dengan lebih cepat sehingga lebih mudah memahami kata yang
dibaca. Tulisan dan susunan sukukata pada kartu dinilai jelas sehingga memudahkan
siswa saat mengeja dan membaca kata secara utuh. Siswa juga menyampaikan bahwa
belajar menggunakan kartu kata bergambar terasa menyenangkan dan tidak
membosankan karena bisa sambil bermain. Secara umum, siswa menilai media kartu
kata bergambar mudah digunakan dan membantu mereka dalam belajar membaca
permulaan.

Tahap berikutnya adalah uji lapangan yang melibatkan seluruh siswa kelas |
dan satu guru kelas. Hasil penilaian guru menunjukkan persentase sebesar 97,5%
dengan kategori sangat praktis, sedangkan respons siswa memperoleh persentase
sebesar 98,02% dengan kategori sangat praktis. Guru kelas [ memberikan respon
yang sangat baik terhadap media kartu kata bergambar yang dikembangkan.
Menurutnya tampilan kartu menarik, mudah digunakan, dan membantu siswa
memahami materi membaca permulaan dengan lebih mudah. Gambar dan tulisan
pada kartu memudahkan siswa dalam mengenal huruf, membaca suku kata, serta

memahami kata sederhana.
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Siswa kelas I juga menunjukkan respon yang sangat positif terhadap
penggunaan media kartu kata bergambar. Siswa merasa senang dan lebih semangat
belajar membaca karena kartu dilengkapi dengan gambar yang jelas dan berwarna.
Media ini membantu siswa lebih berani mencoba membaca dan memahami kata
dengan bantuan gambar. Berdasarkan hasil penilaian para ahli serta respon yang
diberikan oleh guru dan siswa pada setiap tahap uji coba, media kartu kata bergambar
yang dikembangkan menunjukkan kualitas yang sangat baik. Media ini mendapatkan
tanggapan positif karena mampu mendukung kegiatan pembelajaran membaca
permulaan di kelas.

e. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam model ADDIE yang bertujuan
untuk menilai kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas media kartu kata bergambar
yang dikembangkan. Evaluasi dilakukan melalui validasi ahli, uji coba kepada guru
dan siswa, serta uji efektivitas menggunakan pre-test dan post-test pada siswa kelas
[ SDN Gombolharjo 02. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan dinyatakan sangat layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran
membaca permulaan.

Uji efektivitas dilakukan terhadap 24 siswa melalui pengukuran kemampuan
membaca permulaan sebelum dan sesudah penggunaan media kartu kata bergambar.
Instrumen yang digunakan berupa tes membaca kata sederhana yang meliputi
ketepatan mengenali kata, pelafalan, dan kelancaran membaca dengan skor maksimal
25. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test sebesar 13,79
meningkat menjadi 22,83 pada post-test, sehingga terjadi peningkatan sebesar 9,04
poin setelah penggunaan media.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data dianalisis menggunakan uji
normalitas Shapiro-Wilk. Hasil menunjukkan bahwa data pre-test berdistribusi
normal dengan nilai signifikansi 0,105 (> 0,05), sedangkan data post-test tidak
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Oleh karena itu, analisis
dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05), yang
berarti terdapat perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Seluruh
siswa mengalami peningkatan skor setelah penggunaan media, sehingga media kartu
kata bergambar terbukti memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan
membaca permulaan siswa.

Selain itu, hasil perhitungan N-Gain memperoleh=nilai=sebesar=0;80=yang
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termasuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media kartu kata
bergambar memiliki tingkat efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa kelas I sekolah dasar. Secara keseluruhan, hasil evaluasi
menegaskan bahwa media yang dikembangkan tidak hanya layak dan praktis
digunakan, tetapi juga efektif sebagai alternatif media pembelajaran untuk

meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran kartu kata bergambar yang dikembangkan memiliki kriteria sangat layak,
sangat praktis, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa.
Keberhasilan proses pengembangan media ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah kesesuaian media dengan kebutuhan belajar siswa. Berdasarkan hasil
analisis kebutuhan yang telah dilakukan, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran
membaca permulaan siswa membutuhkan media yang menarik dan mampu
mengonkretkan konsep yang bersifat abstrak, khususnya dalam mengenal huruf, suku

kata, dan kata sederhana.

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian terbaru yang menunjukkan
bahwa penggunaan media kartu kata bergambar mampu meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa secara signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh (Angraini &
Elvina, 2026) menunjukkan penerapan media kartu kata bergambar dalam penelitian ini
terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan membaca
permulaan siswa. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa,
meskipun masih ada beberapa siswa yang tampak pasif atau kurang fokus selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pendekatan sudah

tepat, pelaksanaannya masih perlu disempurnakan.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa
media kartu kata maupun kartu kata bergambar memiliki tingkat kelayakan yang tinggi
dalam pembelajaran membaca permulaan. Penelitian oleh (Widyasari et al., 2023)
menunjukkan bahwa media kata bergambar huruf dinilai layak dan dapat digunakan dalam
pembelajaran membaca pada siswa kelas awa. Respon atau tanggapan dari siswa ketika
memakai media pembelajaran kartu huruf adalah sangat baik. Mereka merasa sangat

senang, bersemangat dan fokus pada proses kegiatan pembelajaran. Sehingga proses
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kegiatan pembelajaran dapat meningkat dan siswa menjadi lebih paham tentang belajar

membaca permulaan.

Dengan menggunakan media ini, siswa lebih mudah mengenai kata, memahami
hubungan antara huruf dan suara, serta membaca dengan lebih lancar (Jumenah et al,,
2025). Selain menunjukkan peningkatan hasil belajar, media kartu kata bergambar yang
dikembangkan dalam penelitian ini juga memiliki keunggulan pada aspek inovasi. Inovasi
tersebut terlihat dari integrasi antara gambar dan teks yang dirancang secara menarik dan

kontekstual, sehingga mempermudah siswa dalam memahami makna kata.

Di samping itu, variasi penggunaan media dalam bentuk permainan, kerja kelompok,
dan latihan individu terbukti mampu meningkatkan Kketerlibatan siswa dalam
pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dan antusias karena pembelajaran tidak bersifat
monoton (Wahyuni et al, 2025). Dengan demikian, inovasi media dan variasi
penggunaannya menjadi faktor penting yang mendukung peningkatan keterampilan

membaca permulaan siswa.

Secara keseluruhan, pembahasan berdasarkan tiga rumusan masalah menunjukkan
bahwa media Kartu Kata Bergambar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat
layak, praktis dalam penggunaan, serta efektif dalam meningkatkan keterampilan
membaca permulaan karena tingkat peningkatan kuantitatif berada pada kategori tinggi.
Integrasi antara prinsip desain visual, teori perkembangan kognitif, teori konstruktivisme,
dan teori pengolahan informasi memperkulat argumentasi bahwa media ini relevan dan
rasional untuk digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan di kelas I sekolah

dasar.

3. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan secara sistematis sesuai prosedur ilmiah, namun
masih memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan pada satu lokasi
dengan jumlah responden yang terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Selain itu, kemampuan awal membaca siswa yang beragam
menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan penelitian. Berdasarkan hasil observasi,
beberapa siswa kelas I masih berada pada tahap awal membaca, bahkan terdapat siswa

yang belum mengenal huruf. Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran
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membaca permulaan memerlukan waktu yang lebih lama, terutama dalam pengenalan

huruf sebelum siswa mampu membaca suku kata dan kata sederhana.

Keterbatasan waktu penelitian juga menyebabkan penerapan media kartu kata
bergambar belum dapat dilakukan secara maksimal dan berkelanjutan kepada seluruh
siswa. Selain itu, pengumpulan data menggunakan kuesioner berbasis persepsi sehingga
jawaban responden dipengaruhi oleh tingkat pemahaman dan subjektivitas masing-
masing individu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan
subjek yang lebih luas, menggunakan waktu penelitian yang lebih panjang, serta
menerapkan metode dan variabel penelitian yang lebih beragam agar diperoleh hasil yang

lebih komprehensif dan optimal.

Conclusion
1. Berdasarkan hasil penelitian, permasalahan pertama mengenai kelayakan media berhasil

diselesaikan, karena media kartu kata bergambar memperoleh kategori sangat layak dari
hasil validasi ahli materi (93,75%), validasi ahli media (90,6%) dan validasi ahli bahasa
(79%). Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah sesulai dengan
kurikulum, karakteristik siswa kelas I, serta memenuhi aspek isi dan desain pembelajaran

2. Permasalahan kedua terkait kepraktisan penggunaan media juga terjawab, karena media
mudah digunakan dalam pembelajaran dan mampu meningkatkan keterlibatan serta
antusiasme siswa. Media dapat diterapkan secara fleksibel dalam berbagai aktivitas
membaca di kelas sehingga mendukung proses pembelajaran secara efektif.

3. Permasalahan kegita mengenai efektivitas media menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan membaca permulaan yang sangat signifikan. Hal ini ditandai dengan
kenaikan nilai rata-rata dari 13,79 menjadi 22,83 dengan perolehan N-Gain sebesar 0,80
yang termasuk dalam kategori tinggi. Selain itu, hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan nilai signifikasi 0,000 (< 0,05) yang berarti peningkatan tersebut secara
signifikan secara berkala. Dengan demikian, media kartu kata bergambar, terbukti efektif
secara empiris dan kuantitafif dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan

siswa kelas I.
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